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ABSTRAK

Pembelgjaran IPA biologi yang dilakukan di kelas VII SMPN 1 Semen Kediri masih kurang bervarias
sehingga menyebabkan keterampilan metakognisi dan sikap sosial siswa rendah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengarun model pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) terhadap keterampilan
metakognisi dan sikap sosial siswakelasVII SMPN 1 Semen Kediri. Penelitian dilakukan dengan metode
kuasi eksperimen dengan desain posttest only control design. Sampel penditian ini adalah siswakelas VI
G berjumlah 40 siswa yang digjar menggunakan model pembelgaran NHT (kontrol) dan kelas VII H
berjumlah 38 siswa yang digjar menggunakan model pembelgjaran PBL (eksperimen). Parameter yang
diukur dalam penelitian ini adalah keterampilan metakognisi dan sikap sosia siswa. Pengukuran
keterampilan metakognisi siswa menggunakan rubrik penilaian keterampilan metakognisi dalam bentuk
posttest yang terintegras pada tes hasil belgjar kognitif, sedangkan pengukuran sikap sosial siswa
menggunakan lembar observasi guru, diri sendiri, dan sesama teman. Hasil analisis menggunakan uji-t
menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) 0,000<0,05 pada keterampilan metakognisi dan Sig. (2-tailed)
0,004< 0,05 pada sikap sosia siswa yang berarti ada perbedaan yang signifikan siswa yang digjar dengan
model pembelgjaran PBL dan NHT terhadap keterampilan metakognisi dan sikap sosial siswa kelas VI
SMPN 1 Semen Kediri. Keterampilan metakognisi dan sikap sosial siswa yang digar dengan model
pembelgaran PBL lebih baik dari siswayang digjar dengan model pembelgjaran NHT.

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Keterampilan Metakognisi, Skap Sosial.
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LATAR BELAKANG
Meningkatkan ~ mutu

pendidikan
merupakan salah satu  usaha untuk
meningkatkan  kualitas  sumberdaya
manusia. Oleh sebab itu guru harus
memberdayakan potensi peserta didik
demi terlaksananya tujuan pendidikan
dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Pembelgaran merupakan suatu
proses interaksi antara guru dan siswa
beserta unsur yang ada di dalamnya
Menurut Rusman (2012: 148) dalam
sistem pembel gjaran guru dituntut untuk
mampu memilih metode pembelgaran
yang tepat, mampu memilih dan
menggunakan fasilitas pembelgaran,
mampu memilih dan menggunakan alat
evaluasi, mampu mengelola
pembelgaran di kelas maupun di
laboratorium, menguasai materi, dan
memahami karakter siswa. Salah satu
tuntutan guru tersebut adalah mampu
memilih metode dan model
pembelgaran yang tepat  untuk
mengajar. Apabila metode dan model

pembelgaran yang digunakan guru itu

tepat maka  pencapaian  tujuan

pembelgaran akan lebih  mudah
tercapai, sehingga nila  ketuntasan
belggar  siswa akan  meningkat,
keterampilan metakognisi dan sikap
sosiad siswa juga akan meningkat dan
akan tercipta suasana pembelgaran
yang menyenangkan.
Berdasarkan  hasil wawancara
terhadap guru IPA kelas VII di SMPN 1
Semen Kediri, diketahui bahwa proses
pembelgaran IPA di kelas VII belum
sesuai harapan. Saat proses pembelgaran
guru sering ceramah dan model
pembelgaran yang digunakan monoton.
Ha ini  menyebabkan kemampuan
berfikir ddlam memecahkan masalah dan
skap sosiad siswa kurang. Daam
pembelgaran di kelas pun dapat terlihat
saat  diberikan  pertanyaan, hanya
beberapa peserta didik sga yang
menjawab pertanyaan dari guru dan
jawabannya hanya menurut buku bukan

berdasar pemikiran mereka sehingga

metakognisi siswa belum tampak.
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Metakognis merupakan bentuk
kemampuan untuk melihat pada diri
sendiri sehingga apa yang dialakukan
dapat terkontrol secara optimal. Para
peserta didik dengan pengetahuan
metakognisinya sadar akan kelebihan
dan keterbatasannya dalam belgar.
Artinya saat Siswa  mengetahui
kesdahannya, mereka sadar untuk
mengakui bahwa mereka salah, dan
berusaha  untuk memperbaikinya
(Sastrawati, 2011).

Materi ekosistem merupakan salah
satu materi pelgaran IPA di kelas VII
semester genap, yang berkaitan erat
dengan kehidupan sehari-hari dan banyak
berupa hafalan. Menyikapi permasalahan
- permasalahan yang timbul perlu upaya
yang tepat untuk mengatasinya, salah
satu alternatif yang dapat mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan
pemilihan model yang tepat yaitu
Problem Based Learning (PBL).
Menurut  Sastrawati,dkk (2011:1-14)
penerapan model pembelajaran Problem

Based Learning (PBL) efektif untuk

meningkatkan keterampilan metakognisi
siswa. Hasil penelitian Khairat
(2013:003) menyimpulkan bahwa
penerapan model pembelgaran Problem
Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan keterampilan sosial siswa.
Pembelgjaran berbasis masaah
(problem based learning) merupakan
sdah satu model pembelgaran yang
berasosiasi dengan pembelgjaran
kontekstual. Pembelgaran berbasis
masalah memberi pengertian bahwa
daam pembelgaran siswa dihadapkan
pada suatu masalah, yang kemudian
diharapkan melalui pemecahan masalah
siswabelgjar keterampilan-keterampilan
berpikir yang lebih mendasar (Husnidar,
2014).
Berdasarkan uraian latar belakang
di atas maka perlu dilakukan penelitian
tentang “Pengaruh Model Pembelgaran
Problem Based Learning (PBL)
Terhadap Keterampilan Metakognisi,
dan Skap Sosiad Siswa Keas VII

SMPN 1 Semen Kediri”
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METODE

Pendlitian ini  dilaksanakan di
SMPN 1 Semen Kediri Tahun pelgaran
2015/2016. Populasi dalam penelitian
ini yaitu seluruh kelas VII SMPN 1
Semen Kediri dengan sampel vyaitu
kelas VII G berjumlah 40 siswa sebagai
kelas kontrol dan kelas VII H berjumlah
38 siswa sebaga kelas eksperimen.
Yang diambil dengan teknik purposive
sampling

Desain yang digunakan dalam

penelitian ini adalah desain Posttest-only
Control Design terlihat pada tabel 1.

Struktur desain penelitian ini yaitu .

Tabel 1 Posttest Only Control Design

Kelas Perlakuan Posttest

Eksperimen X1 Y2

Kontrol X Yo
Keterangan: Xi= pembelgaran
menggunakan model
pembelgaran PBL; X, =
pembelgjaran menggunakan

model pembelgaran NHT; Y, =
Tes yang diberikan sesudah
proses belgar menggar untuk
kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Data keterampilan metakognisi

diperoleh dari soal posttest berupa tes

essay dengan menggunakan rubrik

keterampilan  metakognis  menurut
Corebima(2009), sedangkan data sikap

sosia menggunakan lembar observasi

guru, diri sendiri, dan sesama teman. .

Selanjutnya data keterampilan
metakognisi dan sikap sosial dianalisis
menggunakan analisis Uji-t.
HASIL DAN KESIMPULAN
1. Keterampilan Metakognisi
Pada penelitian ini pengukuran
keterampilan ~ metakognis  siswa
menggunakan rubrik penilaian
keterampilan  metakognis  dalam
bentuk posttest yang terintegrasi pada
tes hasil belgar kognitif. Grafik rata-
rata nila postest keterampilan
metakognisi dapat dilihat pada gambar
1

30
25

20 —

15

4,2
10

Rata-rata Nilai
Keterampilan...

Model Pembelajaran

Gambar 1: Rata-rata keterampilan
metakognisi  (postest)
kelas yang digar

dengan model
pembelgjaran
Numbered Head

Together  (NHT)(m)

dan Problem Based

Learning (PBL) (O).
Berdasarkan gambar 1 menunjukkan

bahwa rata-rata nilai posttest pada kelas
yang menggunakan model PBL lebih
tinggi  dibandingkan  kelas  yang
menggunakan model NHT (24,22:27,05).
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Distribusi  kriteria  keterampilan
metakognisi dapat dilihat pada grafik

criteria keterampilan metakognis  siswa

yang tertera pada gambar dibawah ini
(Gambar. 2).

25
20

15
w0l s

Kurang Cukup  Baik Baik
Sekali

Jumlah Siswa

Keterampilan M etakognisi

Gambar 2. Grafik kriteria keterampilan

metakogniss siswa  kelas
kontrol (NHT) (m) dan kelas

eksperimen (PBL) (O).

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan

bahwa keterampilan metakognisi siswa

kelas yang digar dengan model
pembelgjaran NHT kriteria kurang 9 siswa,
cukup 22 siswa, bailk 7 siswa, dan baik
sekali 2 siswa, sedangkan kelas yang
digiar dengan model pembelgaran PBL
menunjukkan
keterampilan metakognis siswa dengan
kriteria kurang 4 siswa, cukup 10 siswa,
baik 20 siswa, dan baik sekali 4.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan uji-t. Sebelum
diandisis terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan homogenitas  untuk

mengetahui bahwa  data tersebut
berdistribusi normal dan homogen. Setelah
data berdistribusi normal dan homogen.
Selanjutnya dilakukan andisis  uji-t
menggunakan SPSS 20 for Windows 7.
Hasil ringkasan uji-t dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2: Ringkasan uji-t hasil posttest

F  Sg ¢ df  Sig (-
tailed)
007 934 -3640 76 000

-3,640 75,808 ,000

peningkatan pada

Berdasarkan tabel 2 hasil
perhitungan uji-t
Independent t-test diperoleh Sig. (2-
tailed) 0,000< 0,05.Hal ini berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara
model pembelgaran NHT dan PBL
terhadap keterampilan metakognisi siswa

menggunakan

materi ekosistem.
2. Sikap Sosial
Observasi yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui
skap sosial siswa selama mengikuti

pembelgaran dengan model
pembelggaalan NHT dan PBL.
Observass  menggunakan  lembar

observas guru, diri sendiri, dan
sesama teman. Grafik rata-rata nilai
sikap sosia dapat dilihat pada gambar
3.
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Model Pembelajar

Gambar 3 Grafik ratarata sikap
sosia  kelas yang
digiar dengan model
pembelgaran NHT
(m) dan PBL (O).

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan
bahwa ratarata nila sikap sosia pada
kelas yang ~menggunakan model PBL
lebih tinggi dibandingkan kelas yang
menggunakan model NHT (73,75:76,78).

Distribusi kriteria sikap sosial dapat
dilihat pada grafik kriteria sikap sosial
siswa yang tertera pada gambar dibawah
ini (Gambar 4).

40
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20 "

10 — ===
0 - == _=

Cukup  Baik Baik
Sekali

Sikap Sosial

Jumlah Siswa

Gambar 4 Grafik kriteria sikap
sosid siswa kelas
kontrol (NHT) (m)

dan kelas
eksperimen  (PBL)
©.

Berdasarkan gambar 4 menunjukkan

bahwa sikap sosial siswa kelas yang digjar

dengan model pembelgaran NHT kriteria
cukup 5 siswa, baik 35 siswa, dan bak
sekali 0 siswa, sedangkan kelas yang
digar dengan mode pembelgaran PBL
menunjukkan peningkatan pada skap
sosial siswa dengan kriteria cukup 2
siswa, baik 33 siswa, dan baik sekali 3.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan uji-t. Sebelum
dianalisis terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan homogenitas  untuk
mengetahui bahwa  data  tersebut
berdistribusi normal dan homogen. Setelah
data berdistribusi normal dan homogen.
Selanjutnya dilakukan andlisis  uji-t
menggunakan SPSS 20 for Windows 7.
Hasil ringkasan uji-t dapat dilihat pada
tabel 3.

F Sig. t df Sig. (2-
tailed)
538 ,023 -2,996 76 ,004
9

-2,969 65,258 ,004

Berdasarkan tabel 3 hasil
perhitungan uji-t
Independent t-test diperoleh Sig. (2-
taled) 0,004< 0,05.Ha ini berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara
model pembelgaran NHT dan PBL
terhadap skap sosid siswa materi

menggunakan

ekosistem.
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Pembahasan

Hasl| perhitungan uji-t
menggunakan Independent t-test pada
keterampilan metakognisi diperoleh Sig.
(2-tailed) 0,000< 0,05. Pada sikap sosia
siswa diperoleh Sig. (2-tailed) 0,004<
0,05. Hal ini berarti ada perbedaan yang
signifikan model pembelgaran NHT
dan PBL

terhadap  keterampilan

metakognisi dan sikap sosial siswa.

Berdasarkan gambar 1 dan 3

menunjukkan  bahwa  keterampilan
metakognisi dan sikap sosia siswa yang
digjar dengan model pembelgaran PBL
(kelas  eksperimen)  lebih  tinggi
dibandingkan dengan model
pembelgaran NHT (kelas kontrol). Hal
tersebut dibuktikan pada gambar 1
untuk keterampilan metakognisi rata-
rata kelas yang digar dengan model
pembelgaran PBL sebesar 27,05,
sedangkan kelas yang digar dengan
model pembelgaran NHT memiliki
ratarata 24,22. Selanjutnya gambar 3

untuk rata-rata sikap sosial siswa kelas

yang digar dengan model pembelgaran
PBL sebesar 76,78, sedangkan kelas
yang digar dengan model pembelgjaran

NHT memiliki rata-ratar3,75.

Berdasarkan data keterampilan
metakognisi dan sikap sosial siswa pada
materi ekosistem siswakelas VII SMPN
1 Semen Kediri yaitu dengan

menggunakan model pembelgaran PBL

menunjukkan hasil yang baik. Hal ini

menunjukkan bahwa model
pembelgjaran  PBL  lebih  efektif
diterapkan pada materi ekosistem
dibandingkan dengan  menerapkan

model pembelgjaran NHT.

Hal tersebut, dikarenakan kelas
yang digar dengan model pembelgjaran
NHT proses pembelgaran dilakukan di
kelas dan pada saat diskus siswa
banyak

yang ramai sehingga

pembelgjaran kurang maksimal.
Sedangkan siswa yang digar dengan
model pembelgaran PBL  proses
pembelgaran dilakukan di luar kelas

sehingga sSiswa dapat melakukan
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pengamatan langsung dan menemukan
permasalahan untuk di pecahkan secara
berkelompok. Selain itu yang membuat
model pembelgaran PBL  dapat
meningkatkan ratarata keterampilan
metakogniss  siswa pada tahap
penyelidikan dan menygikan hasl
karya dimana dalam tahap itu siswa
diminta untuk mengumpulkan data
dengan melakukan pengamatan dan
pemecahan masalah yang kemudian

hasilnya dibuat dalam bentuk |aporan.

Model pembelgaran  PBL
mampu menciptakan kondisi belgjar
yang aktif kepada siswa. Menurut
Khairat (2013) fokus pembelgaran ada
pada masalah yang dipilih sehingga
siswa tidak sgja mempelgari konsep-
konsep yang berhubungan dengan
masalah tetapi juga metode ilmiah
untuk memecahkan suatu permasal ahan
dan dapat meningkatkan sikap sosial

siswa.

Boud dan Felleti (1998 dalam

Husnidar, 2014) menyatakan model

pembelgaran PBL adalah inovasi paling
signifikan dalam pendidikan tinggi dan
pendidikan untuk profesi. Mode
pembelgaran ini dibuat oleh ahli
pendidikan untuk mencari aternatif
pembelgaran yang dianggap mampu
membangun situasi pembelgaran agar
dapat memberi stimulus dan fokus pada
aktivitas berpikir siswa. Pendapat
tersebut diperkuat oleh Pusdiklatkes
(2004 dalam Wulandari, 2013) bahwa
belgar berdasarkan masalah adalah
suatu proses pembelgaran yang diawali
dari masalah-masalah yang ditemukan
dadam suatu lingkungan. Model
pembelgaran PBL adalah lingkungan
belgjar yang di dalamnya menggunakan
masalah untuk belgar. Sebelum
pembelgar mempelgari  suatu hal,
mereka diharuskan mengidentifikasi
suatu masalah, baik yang dihadapi
secara nyata maupun telaah kasus.
Masalah digukan sedemikian rupa
sehingga para pembelgjar menemukan

kebutuhan belgjar yang diperlukan agar
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mereka dapat memecahkan masalah

tersebut.

. Kessmpulan

. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh model pembelgaran
Problem Based Learning terhadap
keterampilan metakognisi dan sikap
sosid siswa kelas VII SMPN 1 Semen
Kediri.
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